
 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Presiden Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 
Tentang Kesehatan. Jakarta: 2023. 

2. Meier B. Human Rights in the World Health Organization: Views of the 
Director-General Candidates. Health Hum Rights. 2017;19(1): 293–298. 

3. Hikmah N, Fithriana A. Strategi Indonesia dalam Mencapai Sustainable 
Development Goals Point 3 melalui Jaminan Kesehatan Nasional. 
Bal.Jour. [Internet]. 2017 Sep. 20 [cited 2024 May 14];1(1):13-20. 
Available from: 
https://jom.fisip.budiluhur.ac.id/index.php/balcony/article/view/14 

4. Amadea C, Raharjo B. Pemanfaatan Kartu Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) di Puskesmas. Indonesian Journal of Public Health and Nutrition. 
Semarang: 2022; 2(1): 7–18. 

5. Dewan Jaminan Sosial Nasional. Peraturan Dewan Jaminan Sosial 
Nasional Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Mediasi Pengaduan Masyarakat: 
2018. 

6. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Buku Panduan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) bagi Populasi Kunci. Jakarta: 2016. 

7. Saputro C, Fathiyah F. Universal Health Coverage: Internalisasi Norma di 
Indonesia. Jurnal Jaminan Kesehatan Nasional (JJKN). 2022;2(2): 
204–216. 

8. Departemen Jaminan Sosial Nasional. Sistem Monitoring Terpadu JKN. 
Retrieved May 24, 2024, from 
https://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/?jumpto=map_canvas  

9. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020–2024. Jakarta: 2020. 

10. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat. Cakupan Kepesertaan 
Jaminan Kesehatan Nasional (Persen) , 2021–2023. Padang: 2024. 

11. Tiaraningrum R, Setiyadi N, Werdani K. Studi Deskriptif Motivasi dan 
Personal Reference Peserta JKN Mandiri pada Wilayah Tertinggi di 
Kelurahan Mojosongo Kota Surakarta. Surakarta: 2014. 

12. Badan Pusat Statistik. Profil Statistik Kesehatan 2023. Jakarta: 2023. 
13. Harahap M, Susilawati. Hubungan Pengetahuan Masyarakat Tentang 

Kepesertaan JKN (BPJS) di Daerah Padang Lawas Utara. Florona: Jurnal 
Ilmiah Kesehatan. 2023; 2(1): 30–34. 

14. Ovany R, Hermanto, Suprianto T. Hubungan Pengetahuan dengan 
Motivasi Menggunakan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di Puskesmas 
Panarung. Jurnal Surya Medika. Palangkaraya: 2020; 6(1): 138–142. 

15. Presiden Republik Indonesia. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
24 Tahun 2011 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. 2011. 

39 

https://sismonev.djsn.go.id/kepesertaan/?jumpto=map_canvas


 

16. Narmansyah S, Indar, Rahmadani S, Arifin M, Thaha R. Analisis 
Pemanfaatan Sistem Informasi JKN Mobile di Kota Makassar. Sehat 
Rakyat (Jurnal Kesehatan Masyarakat). Makassar: 2022; 1(3): 196–204. 

17. Dahliana A. Motivasi Kepesertaan Mandiri BPJS di Era Universal Health 
Coverage Jaminan Kesehatan Nasional. KELUWIH: Jurnal Kesehatan dan 
Kedokteran. Surabaya: 2019; 1(1):11–18. 

18. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat. Cakupan Kepesertaan 
Jaminan Kesehatan Nasional (Persen). Padang: 2024. 

19. Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. Provinsi Sumatera Barat dalam 
Angka 2024. Padang: 2024. 

20. Badan Pusar Statistik Kabupaten Agam. Jumlah Rumah Sakit Umum, 
Rumah Sakit Khusus, Puskesmas, Klinik Pratama, dan Posyandu Menurut 
Kecamatan di Kabupaten Agam, 2023. Lubuk Basung: 2023. 

21. Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam. Kecamatan Lubuk Basung dalam 
Angka 2024. Lubuk Basung: 2024. 

22. Novita M, Handayani S, Darma I, Edison. Faktor-faktor yang 
Berhubungan dengan Kepatuhan Membayar Iuran BPJS Kesehatan 
Mandiri pada Pasien Rawat Jalan di Puskesmas Lubuk Basung Kab. 
Agam. Jurnal Kesehatan Medika Saintika. 2022; 13(1): 204–217. 

23. Bupati Agam. Peraturan Bupati Agam Nomor 27 Tahun 2020 Tentang 
Perubahan Keempat Atas Peraturan Bupati Agam Nomor 62 Tahun 2019 
Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 
Anggaran 2020. Lubuk Basung: 2020. 

24. Presiden Republik Indonesia. Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 72 Tahun 2012 Tentang Sistem Kesehatan Nasional. Jakarta: 2012. 

25. Kementerian PPN/Bappenas. Review dan Reformulasi Sistem Kesehatan 
Nasional Indonesia. Jakarta: 2023. 

26. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Keputusan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor: 131/MENKES/SK/II/2004 tanggal 10 
Februari 2004. Sistem Kesehatan Nasional. Jakarta: 2004. 

27. Presiden Republik Indonesia. Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 59 Tahun 2024 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden 
Nomor 82 Tahun 2018 Tentang Jaminan Kesehatan: 2024. 

28. Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia. Peraturan Pemerintahan 
Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2012 Tentang Penerima Bantuan 
Iuran Jaminan Kesehatan. Jakarta: 2012. 

29. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Pedoman Pelayanan 
Program Jaminan Kesehatan Nasional. Jakarta: 2014. 

30. Dewi D, Yunita S. Urgensi Pemenuhan Hak dan Kewajiban Warga Negara 
Dalam Pelaksanaannya Berdasarkan Undang-Undang. De Cive: Jurnal 
Penelitian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 2021; 1(12): 
429–436. 

40 



 

31. Rahardjo S. Ilmu Hukum. Cetakan ke-8. Bandung: 2014. 
32. Farahdiba S, Sa'idah N, Salsabila D, Nur'aini S. Tinjauan Pelanggaran Hak 

dan Pengingkaran Kewajiban Warga Negara Berdasarkan UUD 1945. 
Jurnal Kewarganegaraan. Semarang: 2021; 5(2): 832–845. 

33. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia VI Daring. Retrieved June 13, 2024, from 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/manfaat  

34. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Standar Tarif Pelayanan 
Kesehatan dalam Penyelenggaraan Program Jaminan Kesehatan. Jakarta: 
2023. 

35. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Sistem 
Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu. Jakarta: 2016. 

36. Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2015 Tentang Pencegahan 
Kecurangan (Fraud) dalam Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan pada 
Sistem Jaminan Sosial Nasional. Jakarta: 2015. 

37. Pusat Komunikasi Publik Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan RI. 
Presiden Luncurkan BPJS dan JKN. Retrieved June 10, 2024, from 
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20140101/479441/pre
siden-luncurkan-bpjs-dan-jkn/  

38. BPJS Kesehatan. Sejarah BPJS Kesehatan. Retrieved June 10, 2024, from 
https://www.bpjs-kesehatan.go.id/#/profil?tab=sejarah  

39. Departemen Jaminan Sosial Nasional. Asas, Tujuan, dan Prinsip SJSN. 
Available from: https://www.djsn.go.id/sjsn/asas-tujuan-dan-prinsip-sjsn 

40. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia VI Daring. Retrieved May 30, 2024, from 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengetahuan  

41. Anggreini, I. S, Muhyi, M, Ketut, I, Suratno, S. Hakikat Ilmu dan 
Pengetahuan dalam Kajian Filsafat Ilmu. Jurnal Ilmiah Wahana 
Pendidikan. Jember: 2023; 9(17): 396–402. 

42. Yuliana. Konsep Dasar Pengetahuan. Surakarta: 2017. 
43. Ridwan M, Syukri A, Badarussyamsyi. Studi Analisis Tentang Makna 

Pengetahuan dan Ilmu Pengetahuan Serta Jenis dan Sumbernya. Jurnal 
Geuthèë: Penelitian Multidisiplin. Banda Aceh: 2021; 4(1): 31–54. 

44. Hendrawan A, Sampurno B, Cahyandi K. Gambaran Tingkat Pengetahuan 
Tenaga Kerja PT "X" Tentang Undang-undang dan Peraturan Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja. Jurnal Delima Harapan. Ponorogo: 2019; 6(2): 
69–81. 

45. Sitinjak L, Kadu A. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi 
Kesulitan Belajar Mahasiswa Semester IV Akper Husada Karya Jaya 

41 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/manfaat
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20140101/479441/presiden-luncurkan-bpjs-dan-jkn/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20140101/479441/presiden-luncurkan-bpjs-dan-jkn/
https://www.bpjs-kesehatan.go.id/#/profil?tab=sejarah
https://www.djsn.go.id/sjsn/asas-tujuan-dan-prinsip-sjsn
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengetahuan


 

Tahun Akademik 2015/2016. Jurnal Akademi Keperawatan Husada Karya 
Jaya. Jakarta: 2016; 2(2): 23–27. 

46. Meisartika R, Safrianto Y. Karakteristik Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Kerja Pegawai Kantor Camat Meureubo Kabupaten Aceh Barat. 
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan. 2021: 4(2): 507–518. 

47. Nursa’iidah S, Rokhaidah. Pendidikan, Pekerjaan, dan Usia dengan 
Pengetahuan Ibu Balita Tentang Stunting. Indonesian Journal of Health 
Development. Jakarta: 2022: 4(1): 9–18. 

48. Nelisma, Afni N, Rosnawati. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 
Minat Masyarakat dalam Kepesertaan BPJS Kesehatan di Kelurahan 
Talise Valangguni. Jurnal Kolaboratif Sains. 2019; 2(1): 471–479. 

49. Wulandari A, Syah N, Ernawaty C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kepatuhan Peserta Mandiri Dalam Pembayaran Iuran Program Jaminan 
Kesehatan Nasional di Kota Solok. Jurnal Kesehatan Andalas. 2020; 9(1): 
7–17.  

50. Syahda S, Lubis E, Atika R, Gurning F. Hubungan Pengetahuan dengan 
Keikutsertaan Masyarakat dalam Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 
Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia. 2022; 1(9): 1202–1209. 

51. Martínez-Mesa J, González-Chica D, Duquia R, Bonamigo R, Bastos J. 
Sampling: how to select participants in my research study? An Bras 
Dermatol. 2016; 91(3): 326–330 

52. Arikunto S. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. 
Jakarta: 2013. 

53. Sutanta, Sarwoko, Arumsari Y. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang 
BPJS dengan Keikutsertaan Masyarakat Menjadi Anggota Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di Desa Sukorejo. Jurnal Cakrawala 
Keperawatan. 2024; 1(10): 58–63. 

54. Ayuchecaria N, Rahmadania E, Alfian R, Aryzki S. Tingkat Pengetahuan 
Pasien tentang Pelayanan BPJS Kesehatan pada Era JKN di Puskesmas 
Cempaka Kota Banjarmasin. Medical Sains : Jurnal Ilmiah Kefarmasian. 
2019; 4(1): 61–66. 

55. Basuki A, Purnamasari A, Setiawan E. Tingkat Pengetahuan Peserta JKN 
terhadap Pelayanan Promotif Preventif BPJS Kesehatan di Puskesmas 
Kauman Tulungagung. JHIMR: Indonesian Journal of Health Insurance 
and Medical Records. 2024; 1(1): 8–15. 

56. Fadila R, Dewiyani A. Faktor yang Berhubungan dengan Rendahnya 
Kepesertaan Program JKN di Kota Malang. Jurnal Informasi Kesehatan 
Indonesia. 2022; 8(2): 179–189. 

57. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Agam. Rekapitulasi 
Data Kependudukan Kabupaten Agam per Kecamatan. Lubuk Basung: 
2024. 

58. Rizki M, Harahap M, Yanti F, Gurning F, Analisis Pengetahuan 
Masyarakat tentang Program JKN-KIS (BPJS) di Daerah Binjai Utara 

42 



 

Kelurahan Cengkeh Turi. Florona Jurnal Ilmiah Kesehatan. 2023; 2(1): 
15–19. 

59. Arfiansyah, Yuniarti. Hubungan Faktor-faktor Predisposisi dengan 
Kepesertaan Mandiri Program Jaminan Kesehatan Nasional di BPJS 
Kesehatan Kantor Kab. Lumajang Cabang Jember. Medica Majapahit. 
2024; 16(1): 36–46. 

60. Nurhayani, Rosmanely, Andhana. Faktor yang Berhubungan dengan 
Keikutsertaan BPJS Kesehatan pada Pedagang di Pasar Sentral Kota 
Makassar Tahun 2023. Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia. 
2023; 6(7): 1469–1477.  

61. Petrina Y, Zubaedah C, Susilawati S. Pengetahuan Pekerja Sektor Informal 
Bukan Pemilkik Kartu Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan. 
Padjadjaran Journal of Dental Researchers and Students. 2019; 3(2): 
110–119. 

62. Prasetiawan M, Mulyadi E, Aliftitah S. Pemahaman Tentang Hak Dan 
Kewajiban Peserta BPJS Kesehatan Di Puskesmas Ganding Sumenep. 
Journal Of Health Science (Jurnal Ilmu Kesehatan). 2019; 4(2): 24–36. 

63. Lestari S. Hubungan Komunikasi Pemasaran dan Promosi dengan 
Keputusan Memilih Jasa Layanan Kesehatan (Studi pada Rumah Sakit 
Islam Lumajang). Jurnal Interaksi. 2015; 4(2): 139–147. 

64. Latifah N, Riza Y, Anam H. Hubungan Pendapatan dan Pengetahuan 
tentang Kewajiban Membayar Iuran dengan Kepatuhan Membayar Iuran 
Peserta BPJS Non-PBI di BPJS Kesehatan Kantor Kabupaten Banjar 
Tahun 2020. Universitas Islam Kalimantan.  Banjarmasin: 2020. 

65. Rahmadiane G. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Kewajiban Peserta 
Jaminan Kesehatan Nasional Terhadap Kemauan Membayar Iuran 
Kabupaten Tegal. Jurnal Akuntansi Publik. 2022; 2(1): 18–23. 

66. Tim UJDIH BPK Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengelolaan 
Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Sebagai Jaminan Penyaluran 
Bantuan Sosial Tepat Sasaran. Retrieved February 25, 2025 from 
https://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2023/10/3.-Pengelolaan-
DTKS_unggah.pdf 

67. Rukmanah, Dharta F, Ema. Komunikasi Pemasaran Digital Campaign 
Whatsapp Blast di PT Telkomsel Branch Karawang dalam Menarik Minat 
Konsumen. Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan. 2023; 9(24): 647–654. 

68. Zettira R. Proses Kerja Whatsapp Blast STNK dalam Meneyebarkan Pesan 
Reminder Kepada Customer Setiajaya Mobilindo Bogor. Sekolah Vokasi 
Institut Pertanian Bogor. Bogor: 2022. 

69. Prawoto E, Komalawati R, Novitasari E. Pengetahuan dan Sikap Lansia 
Berhubungan dengan Self Care. Manuju: Malahayati Nursing Journal. 
2023; 5(9): 3003–9. 

70. Permana I, Rohman A, Rohita T. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan 
Penurunan Fungsi Kognitif pada Lansia. Bina Generasi: Jurnal Kesehatan. 
2019; 11(1): 55–62. 

43 

https://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2023/10/3.-Pengelolaan-DTKS_unggah.pdf
https://yogyakarta.bpk.go.id/wp-content/uploads/2023/10/3.-Pengelolaan-DTKS_unggah.pdf


 

71. Fatihaturahmi F, Yuliana Y, Yulastri A. Literature Review : Penyakit 
Degeneratif : Penyebab, Akibat, Pencegahan Dan Penanggulangan. JGK 
[Internet]. 30Jun.2023 [cited 25Feb.2025];3(1):63-2. Available from: 
https://jurnal.poltekkespalembang.ac.id/index.php/jgk/article/view/1535 

72. Dewan Jaminan Sosial Nasional, BPJS Kesehatan. Statistik JKN 
2016–2021. Jakarta: 2022. 

73. Satu Data Ketenagakerjaan. Jumlah Kasus Kecelakaan Kerja di Indonesia 
Menurut Provinsi dan Segmen Kepesertaan Bulan Agustus Tahun 2024. 
2024. Retrieved March 17, 2025 from 
https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1965  

74. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat. Data Kecelakaan Lalu 
Lintas yang Terjadi di Sumatera Barat, 2021–2022. 2023. Retrieved March 
17, 2025 from 
https://sumbar.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM2IzI=/data-kecelakaan-la
lu-lintas-yang-terjadi-di-provinsi-sumatera-barat.html  

75. Handayani F, Merdekawati. Kebijakan Penggunaan Media Online Website 
Kompas TV Dan Youtube Untuk Menyalurkan Konten “Eksklusif Digital” 
Kompas TV. Kajian Jurnalisme. 2019; 2(2): 198–211. 

76. Tullah A, Anggraini Y, Wibowo H. Gambaran Faktor Pengetahuan Pasien 
dalam Pelayanan BPJS. Jurnal Menara Medika. 2023; 5(2): 188–192. 

77. Prasrihamni M, Zulela, Edwita. Optimalisasi Penerapan Kegiatan Literasi 
dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Cakrawala 
Pendas. 2022; 8(1): 128–134. 

78. Nandaryani NW, Santosa NA, Dudyk Arya Putra IP. Analisis Desain 
Konten Instagram Sebagai Strategi Promosi @sayurboxbali. Prosiding 
Seminar Nasional Desain dan Arsitektur (SENADA). [Internet]. 2021 Apr. 
1 [cited 2025 Mar. 17];4:407-15. Available from: 
https://eprosiding.idbbali.ac.id/index.php/senada/article/view/584  

79. Listyorini, Soemardjo H. Penilaian Terhadap Iklan Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial Kesehatan dan Minat Berpartisipasi dalam Program 
Jaminan Kesehatan Nasional. Seminar Nasional Pariwisata dan 
Kewirausahaan. 2022. 

 

 

 

 

 

44 

https://satudata.kemnaker.go.id/data/kumpulan-data/1965
https://sumbar.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM2IzI=/data-kecelakaan-lalu-lintas-yang-terjadi-di-provinsi-sumatera-barat.html
https://sumbar.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM2IzI=/data-kecelakaan-lalu-lintas-yang-terjadi-di-provinsi-sumatera-barat.html
https://eprosiding.idbbali.ac.id/index.php/senada/article/view/584

	HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
	 
	Saya mahasiswa/dosen/tenaga kependidikan* Universitas Andalas yang bertanda tangan di bawah ini: 
	 
	(Annisa Iluna Trinamirah) 
	HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 
	 
	 
	PERSETUJUAN SKRIPSI OLEH PEMBIMBING 
	Skripsi ini telah disetujui oleh: 
	 
	 
	 
	 
	PENGESAHAN PENGUJI 
	Skripsi ini telah diuji dan dinilai oleh tim penguji skripsi  
	Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Andalas 
	 
	 
	 
	Padang, 13 Maret 2025 
	 
	 
	Tim Penguji 
	 
	KATA PENGANTAR 
	Penulis 
	ABSTRAK 
	GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT NAGARI LUBUK  BASUNG MENGENAI JAMINAN KESEHATAN NASIONAL (JKN) 
	Oleh 
	Annisa Iluna Trinamirah, Rosfita Rasyid, Nur Afrainin Syah, Yuniar Lestari, Nurhayati, Mohamad Reza 
	 
	Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) memiliki hak, kewajiban, dan manfaat yang sudah diatur menurut undang-undang. Tingkat pengetahuan mengenai JKN memengaruhi kepesertaan dan penggunaan JKN oleh pesertanya. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai JKN. 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel dikumpulkan dengan metode consecutive sampling sampai memenuhi 96 sampel. Penelitian dilakukan dengan wawancara terpimpin menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Nagari Lubuk Basung mengenai JKN. 
	 
	ABSTRACT 
	By: 
	Annisa Iluna Trinamirah, Rosfita Rasyid, Nur Afrainin Syah, Yuniar Lestari, Nurhayati, Mohamad Reza 
	National Health Insurance (JKN) has rights, obligations, and benefits that are regulated by law. The level of knowledge affects the participation and utilization of JKN by its members. Research is needed to assess the level of knowledge about JKN. 
	This research was a descriptive study. Samples were collected through consecutive sampling until 96 samples were obtained. The study was carried out through guided interviews using a questionnaire to assess the knowledge level of the people of Nagari Lubuk Basung regarding JKN. 
	Only 24,3% of respondents had a low level of knowledge regarding the rights of JKN. However, 93,8% of respondents had poor knowledge of JKN's obligations, and 60,4% of respondents had poor knowledge of JKN's benefits. 
	It is concluded that the people of Nagari Lubuk Basung had a fairly good understanding of JKN's rights, but were less aware of its obligations and benefits. Therefore, we need to improve public knowledge about JKN. 
	 
	DAFTAR ISI 
	 
	DAFTAR TABEL 
	 
	DAFTAR GAMBAR 
	DAFTAR SINGKATAN 
	 
	DAFTAR LAMPIRAN 
	BAB 1 PENDAHULUAN 
	1.1Latar Belakang  
	1.2Rumusan Masalah 
	1.3Tujuan Penelitian  
	1.3.1Tujuan Umum  
	1.3.2Tujuan Khusus 

	1.4Manfaat Penelitian 

	BAB 2TINJAUAN PUSTAKA 
	1.1Sistem Kesehatan Nasional (SKN) 
	1.2Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	1.2.1Definisi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	1.2.2Kepesertaan 
	1.2.3Hak dan Kewajiban Peserta 
	1.2.4Manfaat JKN 

	1.3Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 
	1.3.1Definisi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 
	1.3.2Sejarah BPJS Kesehatan 
	1.3.3Prinsip-prinsip Pelaksanaan BPJS Kesehatan 
	1.3.4Tugas dan Fungsi BPJS Kesehatan 

	1.4Pengetahuan 
	1.4.3Sumber Pengetahuan 
	1.4.4Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Pengetahuan 
	1.4.5Peran Tingkat Pengetahuan Mengenai JKN 

	BAB 3METODE PENELITIAN 
	3.1.1Jenis Rancangan Penelitian 
	3.2.1Lokasi dan Waktu Penelitian 
	3.3.1Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
	3.3.1.1Populasi Penelitian 
	3.3.2.1Sampel Penelitian 
	3.3.2.1.1Kriteria Inklusi 
	3.3.2.2.1Kriteria Eksklusi 

	3.3.3.1Besar Sampel 
	3.3.4.1Teknik Pengambilan Sampel 

	3.4.1Definisi Operasional 
	3.4.1.1Tingkat Pengetahuan Mengenai Hak-hak Peserta JKN 
	 

	3.4.2.1Tingkat Pengetahuan Mengenai Kewajiban Peserta JKN 
	 

	3.4.3.1Tingkat Pengetahuan Mengenai Manfaat JKN 
	3.5.1Instrumen Penelitian 
	3.6.1Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data 
	3.7.1Pengolahan dan Analisis Data 
	3.7.1.1Pengolahan Data 
	3.7.2.1Analisis Data 


	BAB 4HASIL PENELITIAN 
	4.1Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, dan Kepesertaan JKN 
	Karakteristik jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan kepesertaan JKN pada masyarakat Nagari Lubuk Basung dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut. 
	Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan, dan Kepesertaan JKN 
	 
	Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa responden terbanyak adalah perempuan yaitu berjumlah 62 orang atau 64,58%. Responden terbanyak dalam rentang usia produktif atau 19–59 tahun yaitu berjumlah 70 orang atau 72,91%. Responden terbanyak memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA yaitu berjumlah 45 orang atau 46,87% dan tidak ada responden yang tidak menamatkan pendidikan dasar. Responden yang tidak bekerja lebih banyak daripada responden yang bekerja yaitu 54 orang atau 56,25%. Responden paling banyak merupakan peserta JKN PBI yaitu sebanyak 47 orang atau 48,95% dari seluruh responden. 
	5.1Analisis Univariat 
	Tabel 4.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa lebih dari setengah atau 60,4% responden memiliki tingkat pengetahuan yang buruk mengenai JKN. Responden yang memiliki tingkat pengetahuan cukup 35 dari 96 responden atau sebesar 36,5%. Responden yang memiliki pengetahuan baik mengenai JKN hanya 3 responden atau 3,1%. Data tentang masing-masing komponen hak, kewajiban, dan manfaat peserta JKN dirincikan pada lampiran 12. 
	 
	Tabel 4.3 Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Hak Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa hampir setengah atau 45,8% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai hak JKN. Lebih dari setengah responden laki-laki memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai hak JKN yaitu sebanyak 52,94% responden. Setengah atau 50% responden usia produktif (19–59 tahun) memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai hak JKN, namun responden lansia (≥60 tahun) paling banyak memiliki tingkat pengetahuan yang cukup mengenai hak JKN yaitu sebanyak 38,46% responden. Persentase responden yang memiliki tingak pengetahuan mengenai hak JKN terbanyak adalah responden dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 53,3% Responden yang terdaftar sebagai peserta PBI memiliki tingkat pengetahuan mengenai hak peserta JKN terbesar yaitu 46,8%. 
	Tabel 4.4 Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Kewajiban Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui hampir seluruh responden atau 93,8% responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai kewajiban peserta JKN. Baik laki-laki maupun perempuan, usia produktif maupun lansia, seluruh tingkat pendidikan, bekerja maupun tidak bekerja, dan peserta JKN PBI dan Non-PBI, serta bukan peserta JKN. Seluruh responden dengan pendidikan terakhir perguruan tinggi memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai kewajiban JKN. Persentase responden berdasarkan kepesertaan JKN yang memiliki tingkat pengetahuan buruk mengenai kewajiban JKN paling besar adalah bukan peserta JKN. 
	Tabel 4.5 Gambaran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Manfaat Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diketahui lebih dari setengah responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai manfaat peserta JKN. Berdasarkan seluruh variabel, tingkat pengetahuan yang kurang mengenai manfaat peserta JKN memiliki persentase paling besar dibandingkan dengan persentase tingkat pengetahuan cukup dan baik. Responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki persentase tingkat pengetahuan kurang mengenai manfaat peserta JKN lebih besar dibandingkan dengan responden perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan, persentase responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik mengenai manfaat peserta JKN adalah responden dengan pendidikan terakhir SMP. 
	Tabel 4.6 Gambaran Sumber Informasi Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	 
	Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui sumber informasi masyarakat Nagari Lubuk Basung mengenai JKN paling banyak adalah keluarga dengan jumlah 35 dari 96 responden atau 36,46%, diikuti teman dengan jumlah 34 responden atau 35,42%. Sumber informasi masyarakat Nagari Lubuk Basung mengenai JKN paling sedikit adalah lainnya dengan jumlah 11 dari 96 responden atau 11,46%, diikuti dengan brosur yaitu 18 responden atau 18,75%. 

	BAB 5PEMBAHASAN 
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	5.1 
	5.2Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
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	5.4Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Kewajiban Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	5.5Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Masyarakat Nagari Lubuk Basung Mengenai Manfaat Peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
	Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai manfaat JKN. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Basuki et al. mengenai tingkat pengetahuan peserta JKN terhadap pelayanan promotif dan preventif BPJS Kesehatan, yaitu 89% responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai pelayanan promotif dan preventif BPJS Kesehatan yang merupakan salah satu manfaat peserta JKN(55). Persentase responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang mengenai manfaat JKN paling besar adalah bukan peserta JKN, diikuti dengan lansia, dan responden yang berjenis kelamin laki-laki. Responden lansia yang memiliki tingkat pengetahuan kurang ini dapat dikaitkan dengan penurunan kemampuan lansia dalam beraktivitas dan daya ingatnya(69). Lansia juga mengalami penurunan fungsi kognitif yang dipengaruhi oleh interaksi lingkungan formal seperti pendidikan dan lingkungan nonformal seperti kehidupan sehari-hari(70). Responden berjenis kelamin laki-laki pada penelitian Basuki et al juga memiliki persentase
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